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ABSTRACT
Pembangunan infrastruktur sipil seperti gedung dan jembatan masih sangat bergantung pada material beton. Oleh karena itu
perkembangan teknologi dan kemajuan dalam pembangunan infrastruktur menuntut kita untuk terus mencari cara mendapatkan
material yang berkualitas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan kekuatan beton dengan pemanfaatan limbah
pembakaran cangkang sawit pada suhu tinggi yang berupa bongkahan (bongkahan cangkang sawit/BCS). BCS digunakan sebagai
substitusi agregat kasar dengan variasi persentase 0%, 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% terhadap volume agregat kasar dalam
campuran beton. FAS yang digunakan adalah 0,3 dengan material campuran penyusun beton Semen Portland tipe I, batu pecah
(split) ukuran maksimal 12 mm, pasir, air, bahan tambahan superplasticizer jenis ViscoCrete 10 untuk beton SCC (self compacting
concrete) serta bongkahan cangkang sawit ukuran maksimum 12 mm. Pengujian dilakukan pada umur 28 hari terhadap kuat tarik
belah, kuat tarik lentur dan kuat geser murni beton mutu tinggi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kekuatan terhadap beton
tanpa substitusi BCS sebagai pembanding. Nilai kuat tarik belah maksimum pada substitusi 10% sebesar 6,31MPa, meningkat
27,3%. Nilai kuat tarik lentur maksimum terjadi pada substitusi 40% yaitu sebesar 6,27 MPa, meningkat 19,39% dan nilai kuat
geser murni maksimum terjadi pada substitusi 10% yaitu sebesar 7,09MPa, meningkat 73,09%. Maka dapat disimpulkan bahwa
substitusi agregat BCS dalam beton mutu tinggi optimum pada persentase 10%.
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